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A. Latar Belakang Masalah

Oranga tua dan guru sering kali memiliki harapahaeap anak-anaknya
untuk dapat menjadi peserta didik yang sukses. Reeani, remaja akan terpacu
dalam berprestasi. Santrock (2003: 473) menyatbkAwa “masa remaja sangat
penting dalam hal prestasi. Tekanan lingkungan dkademis yang baru
memaksa remaja untuk memainkan berbagai peran sangg kali menuntut
tanggung jawab remaja”.

Prestasi menjadi hal yang sangat penting bagirjgedalik, dan peserta
didik menyadari akan adanya tuntutan dalam mengl@daehidupan
sebenarnya.. Peserta didik mulai melihat kesuksatan kegagalan masa kini
untuk meramalkan keberhasilan di kehidupan sebag@ig dewasa. Dengan
meningkatnya tekanan tersebut pada peserta dafjladi konflik antara beberapa
area kehidupan peserta didik. (Ishiyama & Chaslhad®85: Sue & Okozaki,
1990; Santrock, 2003: 473).

Tuntutan dalam memainkan peranan baru sebagait@edilik akan
mendorong mereka untuk memiliki berbagai perse@sigy negatif, hingga
cenderung irasional terhadap tanggung jawab dalanygbesaian tugas-tugas.
Dalam pemrosesan pemenuhan tuntutan akademik yengpd tugas-tugas
tersebut sering kali peserta didik melakukan bebgmgenundaan baik yang

dilakukan secara sengaja maupun secara tidak semigmigan adanya faktor



pengalihan tindakan dalam penyelesaian tugas t#rsdberbeda halnya dengan
teori yang dikemukakan oleh Piaget, bahwa sehasugrgserta didik telah
mencapai tahap operasional formal dalam kemampagnitif (Hurlock, 1999
22). Dengan demikian peserta didik dituntut untulenmiiki kemampuan
mempertimbangkan  kemungkinan  penyelesaian dan  nm@anggung
jawabkannya serta lebih bersifat hipotesis, abstsatematis dan ilmiah dalam
memecahkan masalah daripada berpikir konkret.

Ketidaksiapan peserta didik dalam menjalankan petam memenuhi
tanggungjawab sebagai peserta didik, menyelesaikiyas, mengerjakan
pekerjaan rumah (PR), mengerjakan lembar kegiateserfa didik (LKS),
persiapan belajar untuk menghadapi ujian, baikujian harian, ujian tengah
semester, maupun ujian akhir semester, akan metkarb kesulitan-kesulitan
akademik atau belajar. Hal ini disebabkan kurargneilnya peserta didik dalam
merumuskan perencanaan strategis dalam pemenuhautatutuntutan dalam
bidang akademik.

Manifestasi dari permasalahan akademik ini, dagdihat ketika peserta
didik mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah sebghm pelajaran dimulai
dengan alasan tidak punya buku paket, menganggag {tang diberikan terlalu
banyak, dan tidak memiliki waktu untuk mengerjakgnnHal ini menunjukkan
kurangnya persiapan peserta didik dalam mengerjgekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru.

Analog dengan pernyataan di atas, “kesulitan asaoblatan dalam belajar

dapat dimanifestasikan dalam beberapa gejala nmassdgerti prestasi belajar



rendah; kurang atau tidak adanya motivasi beldjelgjar lambat; berkebiasaan
kurang baik dalam belajar; seperti suka menundaaungas; mengulur waktu;
membenci guru; tidak mau bertanya; sikap yang lqudaaik terhadap peserta
didik; guru ataupun sekolah” (Nana Syaodih, 20070).

Fenomena Perilaku penundaan dalam mengerjakan timgasialam
terminologi psikologi disebut dengan istilah prakiaasi. Istilah prokrastinasi
lebih dari sekedar kecenderungan melainkan suaporemengantisipasi tugas-
tugas yang tidak disukai atau karena tidak memaeagienguatan atau keyakinan
yang tidak rasional yang menghambat kinerja.

Rani Nurlaela (2007: 77) melakukan penelitian tdepa76 peserta didik,
dan hasilnya menunjukkan: (1) hampir setengah piserta didik yang menjadi
responden kelas Xl IPA SMAN 1 Bandung melakukankm@stinasi akademik
pada seluruh area prokrastinasi akademik; (2) @re&rastinasi yang paling
banyak ditunda oleh peserta didik yaitu pada tugasmbuat karangan,
merangkum dan tugas LKS; (3) indikator yang palbepyak dialami peserta
didik yaitu membuat jadwal namun tidak melaksanalgan (4) faktor penyebab

yang dominan adalah kondisi fisik peserta didikgyaepat merasa lelah.

Perilaku prokrastinasi akademik di kalangan peseatigdik Sekolah
Menengah Atas dapat menimbulkan kesulitan belajan dnenghambat
pembelajaran di sekolah sehingga peserta didik titdégpat mengoptimalkan diri
(Rani Nurlaela, 2007: 3).

Kecenderungan menjadi prokrastinator dilatar beigkaleh berbagai hal

dan melibatkan berbagai aspek pula, sebab perpadkrastinasi meliputi aspek



intelektual, emosional dan tindakan yang terinteigrdalam diri individu
(Andrieta, 2007: 7).

Penelitian Jansen dan Carton (Andrieta, 2007:éf)emukan aspek-aspek
diri yang mempengaruhi kecenderungan perilaku jpsikrasi di antaranya:
rendahnya kontrol diri, rendahnya harga diri, rémga derajaself-efficacy dan
kecemasan sosial; kecemasan (ketidaknyamanan emabsicketakutan,
kekhawatiran, atau khawatir) terhadap situasi §osmalu; cemas pada saat
tampil; cemas pada saat berbicara di depan umumamepanggung; berkecil
hati. Dengan dimilikinya keyakinan dan kepercaysahadap kemampuan untuk
dapat menyelesaikan masalah maka individu akan at@sigsegala situasi yang
dihadapinya. Hal inilah yang disebut oleh BanduzbagaiSelf efficacyyakni
keyakinan bahwa seseorang mampu menguasai sitaasmeénghasilkan hasil
yang positif (Santrock, 2007:286).

Menurut Bandura (Feist, 2010: 212) “ keyakinan osa& mengenaself-
efficacy akan mempengaruhi bentuk tindakan yang akan dikukanyaknya
usaha dalam menjalankan aktivitas, ketekunan dedamjalankan aktivitas, serta
kemampuan untuk tetap bertahan dalam menghad#mgian dan kegagalan”.

Pernyataan lainnya, juga dikemukakan oleh Knatiarftira, 2008), yang
menyebutkan bahwa fakteelf-efficacy kepercayaan pribadi, dan produktivitas
saling berkaitan, kombinasself-efficacy yang rendah dengan kecemasan
berkontribusi terhadap kegagalan yang kemudian hiwkén palazying
procrastinaton Konsekuensi emosional dari penundaan tugas adal&downing

atau meragukan kapasitas diri yang akhirnya beranpadasecond-guessing,



hesitations, self-doubt, sense of worthlessness;rastinations and more self-
doubt. Pada ranah perasaan, prokrastinasi menyebabkadaldetrdayaan,
deperesi, khawatir, bermusuhan, frustrasi darsirita

Melihat beberapa faktor internal mengenai alasan laknkan
prokrastinasi, maka salah satu faktor personal yaegjadi fokus kajian yang
ditujukan dalam penelitian ini yakrself-efficacy.Bandura (1997, 2000, 2001)
percaya bahwaelf-efficacyadalah faktor penting yang mempengaruhi prestasi
peserta didikself-efficacyyangrendah dalam mengerjakan tugas akan membuat
peserta didik cenderung menghindari tugas. Dalammanéang situasi, peserta
didik cenderung lebih memperhatikan kekurangan padlaya, memandang tugas
sebagai tugas yang berat dan lebih memperhatikdratakang tidak baik atau
kegagalan (Bandura, 1997).

Masih analog dengan pernyataan di atas, Dale @&ntr2003: 523)
mengungkapkan bahw&elf-efficacy juga mempengaruhi besar usaha serta
ketahanan individu dalam menghadapi kesulitan..

Penelitian Klasseret all (2007) tentang Academic Procrastination of
Undergraduates: Low Self-efficacy to Self-ReguRtedicts Higher Levels of
Procrastinatiori menunjukkan bahwa meskipun variabel “diri” lairnierkaitan
dengan prokrastinasself-efficacy dalam self-regulation merupakan prediktor
yang paling prediktif untuk memiliki kecenderungarokrastinasi. Sekitar 25%
dari 195 peserta, tergolong sebagai prokrastinagatif dengan nilai IPK yang
secara signifikan lebih rendah dibanding peseitg lmemiliki skor yang tinggi

pada area prokrastinasi terhadap waktu dan tugasyss umum memiliki skor



yang rendah dibandingkan dengan rata-rata skos keéén memilikiself-efficacy
dalamself-regulation

Berdasarkan berbagai pendapat serta penelitiana miaat disimpulkan
bahwa derajat dan kekuataelf-efficacydapat menekan perilaku prokrastinasi.
Sejalan dengan pernyataan di atas Nurjani (2008: jdg@a menyatakan bahwa
secara logis, tingginya derajat dan kekuatelfrefficacyindividu dapat menekan
perkembangan prokrastinasi sebagai salah satukopatilaku menghindar.

Bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalmengembangkan
potensi peserta didik. Membantu peserta didik dalamangatasi kesulitan
akademik merupakan bagian layanan bimbingan ak&dd&mbingan akademik
merupakan bimbingan yang diarahkan untuk membaata ndividu dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah aka@émiksan, 2003: 20).

Menurut Winkel (1997: 141) bimbingan akademik sangeenting
dilakukan oleh konselor bagi para peserta didikgyemarang mampu menyusun
dan mentaati jadwal belajar di rumah, kurang sigaghadapi ujian dan ulangan,
serta mengalami kesulitan akademik lainnya, khsgsyseserta didik sebagai
pelaku prokrastinasi.

Untuk itu diperlukan sebuah upaya untuk mengemkemgelf efficacy.
Salah satwpaya yang dapat dilakukadalah melalui bimbingan akademik yang
ada di sekolah. Layanan bimbingan akademik yaragak dan terencana sangat
diperlukan untuk menghasilkan peserta didik yamgki hanya memilikiself-
efficacyyang tinggi, tetapi juga memiliki kecenderunganulntidak melakukan

prokrastinasi akademik.



B. ldentifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Self-efficacymenjadi atribut psikologis yang begitu signifikagrhtadap
munculnya perilaku prokrastinasi. Prokrastinasidekaik dapat diartikan sebagai
suatu usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas akadetapi dalam kurun waktu
yang tidak sesuai dengan harapan (Senecal, dkk5).1%%alah satu yang
mempengaruhi prokrastinasi adalah aspek-aspekddin salah satunya adalah
self-efficacyJansen dan Carton; Andrieta, 2007: 5)

Faktor kepribadian merupakan karakteristik peséidék yang tercermin
dalam perilakunya sehari-hari termasuk kemampuagerfge didik dalam
menghadapi masalah-masalah yang dimiliki. Dengamlilinya keyakinan dan
kepercayaan terhadap kemampuan untuk dapat meaikelesmasalah maka
peserta didik diharapkan dapat mengatasi segakessyang dihadapi. Hal inilah
yang disebut oleh Bandura sebaggilif efficacyyakni keyakinan bahwa individu
bisa menguasai situasi dan menghasilkan hasil yarsiif. (Santrock, 2007:
286).

Menurut Knaus (1992), prokrastinasi dapat mempengakeberhasilan
akademik dan pribadi peserta didik. Apabila kelaasmenunda terus menerus
terjadi pada peserta didik, tentu akan menimbutk@npak negatif dalam bidang
akademik (Rothblum, Solomon, & Murakami, 1986; Difimaini, 2009: 32)

Konsekuensi negatif yang timbul dari perilaku megaujuga diungkapkan
oleh Sirois (Dini Ahmaini, 2009: 32), yaitu: 1) femma akademik yang rendabh;
2) stres yang tinggi; 3) menyebabkan penyakit;aséjtkecemasan yang tinggi.

Sejalan dengan itu, Bruno (Djamarah, 2003: 33) m&kan, perilaku menunda



dapat mempengaruhi kualitas kehidupan peserta,didikemiliki keyakinan diri
yang rendah, menjadi gelisah akibat menunda-nureteyatesaikan tugas seperti,
tidur kurang nyeyak, duduk tidak tenang, berjaknburu-buru, dan kurang dapat
menikmati istirahat.

Berbagai konsekuensi negatif dari prokrastinasidekak, bagi peserta
didik Sekolah Menengah Atas akan menjadi sebualasg penting, sebab salah
satu konsekuensi yang dapat ditimbulkan dari psikrasi akademik adalah
menurunya prestasi belajar yang juga diungkapakgrer© (Tuckman, 1999)
“prokrastinasi juga dapat menurunkan prestasi sedteks prestasi (IPK).”

Fenomena prokrastinasi, tentu harus ditangani aesarius baik oleh
konselor, pendidik atau guru serta pihak-pihak airksebab isu prokrastinasi
akademik ini merupakan masalah yang multidimenasrj@i, 2006: 40).

Melihat latar belakang terjadinya perilaku prokiressi dari sisiself-
efficacy yang rendah, maka intervensi yang mungkin dapatkailan untuk
mengurangi bahkan menghentikan perilaku prokrastingaitu dengan
mengembangkaself-efficacyyang dimiliki oleh peserta didik.

Tingginya derajat dan kekuataelf-efficacypeserta didik dalam menekan
perkembangan prokrastinasi dipertegas oleh pearelitari Rizvi (llfiandra, 2008:
30) yang melakukan penelitian tentang “Pusat Kirtdan Efikasi-Diri Sebagai
Prediktor Terhadap Prokrastinasi Akademik” yandilmagkan 111 peserta didik
fakultas psikologi Universitas Gajah Mada. Hasigjresi ganda menunjukkan
bahwa pusat kendali dan efikasi-diri merupakan igted atas kemunculan

prokrastinasi akademik dengan nilai korelasi sab@sé4. Berdasarkan hasil



analisis varian 2 jalur, nilai rerata tertinggi krasatinasi akademik terdapat pada
kategori efikasi-diri rendah dan pusat kendalitekel. Dengan demikian
terbukti bahwa prokrastinasi akademik lebih besamingkinan muncul pada
subjek peserta didik dengaalf-efficacyrendah dan pusat kendali eksternal.

Haycock (llfiandra, 2008: 32) juga melakukan pdreeti dengan judul
“Procrastination in College Students: the Role off-8icacy and Anxiety
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatara prokrastinasi dengan
self-efficacy kecemasan, jenis kelamin, dan umur yang melibatié&l orang
peserta didik (87 wanita, 54 pria). Hasil penatittaenunjukkanself-efficacydan
kecemasan berhubungan secara signifikan dengan ragtilasi. Hasil
penghitungan regresi menunjukkan, akumulasi gfikesupakan prediktor bagi
prokrastinasi. Individu yang memiliki efikasi kyaenderung kurang mengalami
prokrastinasi dan kecemasan berasosiasi dengaraptiolasi sertaelf-efficacy

Seo (2008) juga melakukan penelitian tentaBglf-efficacy as a Mediator
in The Relationship Between Self-Oriented Perfagm and Academic
Procrastinatiori. Penelitian ini, memunculkan dua temuan utaPertama self-
efficacy merupakan mediator hubungan antara orientasi kasem@gn diri dan
prokrastinasi akademik<edua, orientasi terhadap kesempurnaan diri memiliki
pengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik.

Selanjutnya terdapat penelitian dari Hatice Odag01(Q) tentang
“Academic self-efficacy and academic procrastinatias predictors of
problematic internet use in university studén®enelitian ini melibatkan 398

peserta didik Karadeniz Technical Universitydi Turki. Hasil penelitian
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menunjukkarmpertamg, terdapat korelasi negatif yang signifikan aniakademic
self-efficacy dan permasalahan penggunaan interiKedua, korelasi antara
permasalahan penggunaan internet dan prokrastakasiemik tidak signifikal
secara statistikketiga akademic self-efficacgebagai prediktor yang signifiki
dari permasalahan penggunaan internet, menunjut&eredaan yang signifike
dalam permasalahan penggunaan internet dalam imabgeaman peserta did

Sejalan dengan penelitian di atPiers Steel (200§uga meneliti tentan
“The Nature ofProcrastinations A MetaAnalytic and Theoretical Review
Quintessential« Se-Regulatory Failuré. Sebuah meta-anais dari berbagai
kemungkinan penyeb dan dampak prokrastinasi dalajangk: panjang,
berdasarkan 69korelas yang ditemukan dari meta analisis terhadap peae
yang menghubungkan prokrastinasi dengan kegagalaregoiasi dil,
mengungkapkanneurotisism, pemberontakan, dammencari sense hanya
menunjukkankoneks yang lemah. Prediktor yang kuafar konsisten dari
prokrastinasi adalakeengganan dalam mengerjakan tugasnund pekerjaan,
self-efficacy impulsif, aspek kesadaran dalam mengontlai, distractibility
organisasi, damotivas berprestasi.

Penelitianpenelitian yangtelah dikemukakan sebelumnya, merupe
alasan yang memperkuat untuk dilakukannya penelifiang serupa, deng
beberapa modifikasi dan penyesuaian, baik dalam p8anKultu, maupun
intervensi yang dapat diberikan. Juga tidak hamakumelihat konsisnsi dari
korelasi kedua variabel, yakself-efficacymaupun prokrastinasi akademik, tet

diharapkan dengan penelitian yang akan dilakukapaid memberikaroutpu
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berupa layananan bimbingan akademik guna mengerkdangelf-efficacy
peserta didik yang mengalami prokrastinasi akademik

Bimbingan akademik merupakan salah satu lingkyanan bimbingan
dan konseling yang diarahkan untuk membantu pedétia dalam menghadapi
dan memecahkan masalah-masalah akademik. Bimbiakasemik diperlukan
guna memberikan intervensi untuk megembanggelfi-efficacypeserta didik.
Salah satu bentuk intervensi yang dapat diupayaitah melalui pengembangan
yang mengacu pada pengembangan dimssifiefficacypeserta didik, yaitu 1)
magnitude,keyakinan peserta didik untuk memulai atau mengiétas tugas-
tugas sekolah dengan baik ketika menghadapi ujian sgas yang diberikan
berdasarkan tingkat kesulitan tugas sekolah seui@ssketika ujian berlangsung.,
2) strength, tingkat keyakinan peserta didik akan kemampuanngénu
menyelesaikan tugas-tugas sekolah berdasarkanuketeklan konsistensi peserta
didik dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah.damyesjerality, kemampuan
peserta didik dalam membangun keyakinan diri bew#tas pengalaman-
pengalaman sebelumnya ketika menghadapi ujiantat@s sekolah. (Bandura;
Nurjani, 2008: 41)

Dari pemaparan latar belakang dan identifikasiatedisdi atas, diperoleh
sebuah pertanyaan umum sebagai arahan perumusalaimaalam penelitian ini,
yaitu: “bagaimana bentuk layanan bimbingan akademik yarmgraehipotetik
diduga layak dalam mengembangkan self-efficacyrfzedalik kelas XI di SMAN

6 Bandung yang mengalami prokrastinasi akademik?”.
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Rumusan umum ini, diturunkan menjadi tiga pertany@enelitian sebagai
berikut:

1. Seperti apa gambaran umum prokrastinasi akaderdik peserta didik
kelas XI SMA Negeri 6 Bandung?

2. Seperti apa gambaran umwelf-efficacypeserta didik kelas XI SMA
Negeri 6 Bandung?

3. Bagaimana layanana bimbingan akademik untuk mengeghklanself-
efficacypeserta didik yang mengalami prokrastinasi akakidwelas XI

SMA Negeri 6 Bandung?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian secara umum bertujuan untuk mengetayanbn bimbingan
akademik yang diduga layak untuk mengembangielfiefficacypeserta didik
yang mengalami prokrastinasi akademik kelas XI SMANBandung. Tujuan
khusus diadakannya penelitian adalah untuk mengyndan menganalisis data
empiris mengenai :
1. Prokrastinasi Akademik pada peserta didik kelasSKIA Negeri 6
Bandung.
2. Self-efficacypeserta didik kelas XI SMA Negeri 6 Bandung.
3. Rancangan layanan bimbingan akademik hipotetik ukunt
mengembangkan self-efficacy peserta didik yang mengalami

prokrastinasi akademik kelas XI SMA Negeri 6 Barglun
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D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoretis
Proses dan hasil penelitian ini diharapkan mampuonipeeikan sumbangan
berupa kerangka teoretis pengembangan layanan rigarbi akademik untuk
mengembangkanself-efficacy peserta didik yang mengalami prokrastinasi

akademik di lingkungan sekolah khususnya di SMA&ieg Bandung.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Memiliki gambaran bimbingan akademik untuk mengengkan self-
efficacy pada peserta didik yang mengalami prokrastinasiderkék dan
mengintegrasikannya ke dalam layanan bimbinagan kienseling di sekolah

secara keseluruhan.

b. Bagi Peserta didik

Manfaat praktisnya adalah peserta didik yang meamngalprokrastinasi
akademik memperoleh informasi dan mampu mengenghlay prokrastinasi
akademik sehingga tidak berpengaruh pada perfokadeanisnya. Peserta didik
yang mengalami prokrastinasi akademik juga dapangetahui cara-cara

mengembangkaSelf efficacy
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c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Konselor dapat mengetahui gambaran pelaksanaageméangan layanan
bimbingan yang baik sehingga mampu memperbaiki dangembangkan
layanan bimbingan akademik khususnya bimbingan ekdd untuk

mengembangkaself efficacy

d. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian ini dapat menstimulasi pengembangajian psikologi
pendidikan dan bimbingan terhadap permasalahan jahelakhususnya
prokrastinasi sebagai salah satu variannya, sestaygmbangarself-efficacy

sebagai alternatif pemecahan permasalahan prolassti

E.  Asums Pendlitian

1. Brown dan Holzman (Ghufron, 2003: 14) mendefinisikarokrastiansi
sebagai suatu kecenderungan menunda-nunda suatalgssian sauatu
tugas atau pekerjaan.

2. Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan géakukan pada jenis
tugas formal yang berhubungan dengan tugas akadenisilnya tugas
sekolah atau tugas kursus (Ferrari, dkk., 1995).

3. Effert and Ferrari (1989) menunjukkan bahwa pradkmasor memiliki
self-efficacydan self-esteenyang rendah, memilikself-consciougpublik

yang tinggi serta memililgelf-critical yang tinggi.
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4. Self efficacyadalah faktor penting yang mempengaruhi prestasenea
didik. Self efficacy(efikasi diri) merupakan keyakinan bahwa seseorang
bisa menguasai situasi dan menghasilkan hasil yzositif. Bandura
mengatakan bahwaelf-efficacy berpengaruh besar terhadap perilaku
(Santrock, 2007:286).

5. Bimbingan akademik merupakan salah satu lingkuparlag yang
diarahkan untuk membantu peserta didik dalam metagia dan
memecahkan masalah-masalah akademik. (Juntika$dum;il2003: 20).

6. Peserta didik yang tinggi derajat dan kekuatelf-efficacynyaenderung
tertuju pada pembentukan sikap optimisme terha@apngpungan tugas.
Sementara peserta didik yang rendah derajat damfaatself-efficacynya
cenderung tertuju pada pengkritisan diri, situasgas dan orang yang

terkait (Bandura, 1997)

F. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitaténgan metode
deskriptif melalui pengumpulan data berupa angkat &uesioner yang akan
disebarkan kepada populasi peserta didik kelasNkA Slegeri 6 Bandung tahun

pelajaran 2011/2012 sebanyak 284 orang.



